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Pendahuluan

Di ela tahun 30 an, Indonesia pemah dikenal

sebagar sslah satu produsen gula tebu tedesat di dunia.

Seiring dengan bedalannya waku, industri sula di
tanai air saar ini t'urang berkembang sebagaimana

mestinya. Kondisi pabrik yang umumnya sudah uanr di

satu sisi lidak dapal menSolah hasil sccara optimal
Sedangkan .end€men gula yang masih reiatif rendah

ftengindikasikan bahwa budidaya tebu di Indoncsia

masih menerlukan perbaikan dan pembenahan dalam

banyak aspek agar lebih produktif dan menghasilkan
rendemen yang baik

Budidaya tebu di lndonesia p€rlu mendapat

perhatian khusus jika insin mendapatkan iumlah
prcdulGi yang oplimal. Salal satu pros€s yang penting

dalam budidaya tebu adalah pemuplkan. Kegiatar

pemupukan di PG. Jatitujuh sebagian besar telalr

mengpnakan proses mekanisasi. Pemupukan tcrsebut

d;lakukan mengguna*an implemen fenilizer applicator
yang ditarik meaggunakan traktor

Selain dengan nenggunatan pupuk granular, d;

PG Jatitujuhjugr menggunakan pupuk cair. Salah satu

.jenis pupuk c:jr yans disunakan di PC Jalitujuh

adalah vinase. vinase sendiri merupakan has;l akhn
dari olahn tebu yane sudah tidak lagi mengandung

kadar gula. S€bagai limbah. vinase sering dibuang

begiru saja lerapi sere "l' drkerahLr bahsa \iiase
tersebut dapat menyuburkan tanah maka d;gunakanlah

limbah ini sebagai salah satu pupuk cair yang

disiramkrn ke lahan perkebunan tebu.
qplikasi pupu\ car (vrrraser yanp .drr ini

drldtakan yairu densan card menyrrrmkan \rnase in:

ke ar*l perkebunan tebu dqrgan menggunakan

Tanai "Pdin**a, Peran T.hil Pat ni4 daram Mdduld!18 Ketananan Pangd ltl



aplikator yang ditarik nenggunakan rraktor. Dari hadl
pengamatan dan evaluasi ldnerja di tapangaa pihdl
mtrnajemen merasa banwa apltkaror )ang ada k-urang
eGklil Pupuk hanya disi.ankan dipemrukaan tanah
saja Selain itu pengeluardn pupuk tersebur hanya
menggunakan Baya gravirasi dan tekanan caimn datam
langki saja sehingga pemberian dosis pupuk liap
nozelnya tidak se'agam te.gantung dari penuh
tidaknyajunla! pupuk rersebut dalam tanski.

Agar dapat mengaplikasi pupuk cair (vinase)
sesuai apesifikasi dan kebutu_han. pT RM telah
bekerjasama dengan Depanemen Teknik penanian
I}B untuk mendesain d:n membuat aptikator pupuk
cai. tipe trajling yang kami berj nama APIC Berkairan
dengan desain dan protipe A?IC relah penutis
publikasikan dalan s€mina! terdahulu (Desdal, 2007).

Makalah ini membahas dan mendisl-usikan
rentang uji kinerja Gerformansi ala!) dan uji
ergononika (pengoperasian) APIC dengan tujuan
unruk rengerajrui kine!d dan pertomdnsr prorotipc
{PI. sela aspek ergonomis rbeban "erjar operaror
saar mengope.asikan alat

BahaD dao Metode

Kegiatan penelitian ini dilaksanatan mulai butan
Februari 2006 sampai dengan Agustus 2006 Rancang
bangun dan perbaikan djlal-ukan di kbo.atorjum
Teknik Mesin Budidaya Pert nian. Uji tungsionat dan
sttuktural dilalokan di Inbo.atorium lapangan
Depanemen Teknjk Perta,lia4 l€uwikopq Damaga,
Bogor dan pengjian lapang dilakukan di pT. pc.
Jatitujuh Majalengka.

Pelaksaman pene)itian ini terbagi datam enan
ra-hdparL yairu (l) persjapan innrumen urr dan inspeks;
loldisr alar rAPlC, sebelum pengujida r2r pengujian
irlSr.onal dan siruhural. t t) perbaitan (modifikd,i)
A?iC yans diangsap perlu, (4) pensujian tapang dan
ersonomika di PG Jarjtujuh, pengolahan data dan

Pe.alatan yans akan digrnalan dalam penelirian
ini adalahr saru unit rlak.lor .oda enpai ne.k Deurz
iuituk pensujian d;Lab Leuwikopo rpB) dan satu unit
Ial^or roda empdr ne.t john Deere tuntL\ pengljral
'apd'g dr PU. Ja rtuJL,h'. Apl(. Tereron. p,rd Ltur
mrstaJ, stopwatch, patoh Hean Rate tvlonitor (dan
interface), Digital Merronome. penerromete., dan R jng

l. Prinsip kerjaAPIC

. Alcl dplikdtor pupul air rAptCj d.opefartd)
Jpngan c-:rd mengaandeng dan mendikn!d
melg+nban traAto' roda 4 I /0 lr0 fD/ A?ia
diqdndeng melaru: m"l,anisme rrga rir rt gdndelg, !,!L ee
rlch po.nr) di bela\ang rrdho'. .eddns\dn pupuk cdi,
yang akan diaplikasi ditampung dalam tangki rmiter
v.n- d:g,rderskan ke uaho' metatui m.k.nisme
drawbar Penyaluran dan pengituran dosis pupuk dari

'angti 
ke nole drla}rukdn nenggumran me,{anr-ne

pompa yang digerakkan metatu; poros pTO. Dava
rc\Ddn rargi.r sebeurnra suda\ cr\up

untuk. sekedar mengatirkan pupuk cair. terapr
penyebaran dar, dorrnya bdal merdta dan ini "angaldipengan-rhi oleh keringgrzn srok cdira.r pupuk di
dalam tanqki

Pada saat trakor beropemsi di lapangaq tekanan
pada hidrolik a.kan djlepaskan sebingga chjsel akan
turun dengan sendirinya karena berat dad ranska cbisel
dan chisel tersebut. Saat I'to dari trakor dihidupkar\
pompa al(an berputar dengan tenasa hasil reduksi
gearbox yang didapal dari pTO rrakor pupuk cair dari
dalan tangli :ftan terhisap masuk ke dalan ponpa
melalui selang penyalur. Tekanan dan gravihsi dari
dalam iangki juga akan m€ndorong cairan dalam
langl,iuntuk leluar Terdpr r! han)a terjddi pdda \a"r
tan8li dalam Leaddn penuh Seleldh J pupLx (d.
atan disalurkan menujD nasing-masing nozet dengan
keseraganran yang merata.

Saattrakorlidak beroperasi di Iapangan atau pada
saat beloL chisel akan diangkat mensgunakan
hidrolrl. ,aar rru PTO sakor dinallk.n ponpc
oromaii( ridak bekera .ehinq8a c-iran ddi datzm
langki tidak mengalir.

1 A?lC $"r pengujian lapang di pc

2. Uji Kondisi Lahan
Pengujian ini dilakukan untuk nengetahui kondisi

'dh,rn dal ,ifar ":lar fis:k rjnd\ v.ng beTcngaal
'e l,ddp !.nefi" per eoper,,i.r
Parameterpa.ameler di yang dianalisa dianraranva
addl3h kerapdran ,i {bu I denrr}.,. (dd3 1.r ra.,an.
dan talanan penet.asi tanah.
(a) Kenparan isi tanah (rrlr ./e,.,itr): adalah

perbardrlg"r dr-dri bc-d, r,rah !e i1c dengrr
!otune tanot re f .iLk .ot n- pon .fo., I ri o1
iHa'djou'g"no 'a8") ButA denl!! c:htJtB
dengan persamaan berihrr (jdam . taos )

p"=+ (l)

dengan l

pd = Kerapalan isi ranah (s/cmri
md = Masa tanah ken.s G)
V*: volume ianah dalan dng sampte (cnl)

O) Kadar air tanah: adatah perbandingan anrda berar
cair dan be.at butiran padat dari votume tanah

l1? Tda: 'Penirgkabn Pd.n Tchit peniniandatan iltendutus Keiahannn panean



yang ditelili(Das, 1993) Kadarajr tanah dihiruDs
dengan persamaan berikut CHardjowiseno, S.
r987):

K o=ax100Yn ej
dengan l

KA= kadar air basis kerine (%)
mrb= masa tanah basah (8)
mtk= mas4 ranal kering G)

Tahanan penetrssi: menggaftbekan besarrya
kemanpuan yang diperlukan oleh peralatan
penanisn unluk bekerja m€nembus tana}
Talnnan penetlasi tanah dihitung dengan
pe.samaan sebasai beriku! (Islani, 1995):

dengan:

KLE = kapasitas lapangan efekif(ha./jam)
L = luas lahan hasil pengolahan (ha)
wK = waku kerja (jan)

Pe.samaan yang dipakai untuk mengh'rung
efisiensi lapansan (Efi) adalah:

(c)

98r(I, + nr, )

A,

lp

SedanSkan unluk merShilung kapasitas lapangan
efekif diSunakan persamaan berikut @aywin, 1999):

,-L
" W',

denSan :

Tp = tahanan penetrasi (kPa)
Fp = beban penetmsi terulrrir pada penetrometer

(kc)
mp = nasa penetrometer ( 2.26 kg)
Al = luas penampang kerucut ( 2 cm2)

3. Uji PerformsnsiAlst (APIC)
Uji Perlormansi dilakukan untuk mendaparkan

data tentang kinerja aiat. Pararneter-para$eter
pengujian yang dianaiisa diantaranya meliputi:
kapasitas ke4a lapangar\ efisiensi lapang, kedalamsn
olah slip rodg dan debir aplikasi pupuk.

(a) Uj; Kapasitas Keda l-apargan: meliputi kapasitas
lapargan teorilis dan kapasjtas lapanaan efektjf
Kapasitas lapangan reo.itis dihitung dengan
persamaan berihrt:

K,, = 036(v x tp). ..... . ............(4)
dengan:

KLI = kapasitas lapangan t€oriris (htjan)
= kecepatan t€oriris (n/derik): lebar olah teodtis (m)

(b) Uji kedalaman olah: dilakukan dengan cara
pengukuran secara langsung kedalaman otah di
lapanSan dengan nenggunakan mistar.

(c) Uji sl;p .oda tra*to, ditatukan 
'nelatuiperhitungan menggunakan persamaan beriku!

(Dalsdn, 199e)l( .s. l
s/ -ll " 1.100 .. tl

\ ro .i
dengan:

Sl : slip roda pens8erak (%)
Sb = jarat tempuh trallor j putaran .oda

belakarg saar pengolahan (m)
S0 =jarak tempuh iraki{rr leoriris 5 pularan roda

belakans (m)

ld) Ui debir af la.i ,r-b.r ". l"\ pufLt .-ir per
heklar dihitu.g dengan pe.samaan scbagai berikut
(Daywin,er al, t999):

- 10000 ^ r'('---. (8./I ^,
Q = volume per satuan luas aplikasi (l/ha)
V = volume yang kehar dari pompa (trnenit)
L : lebarolah kerja (m)
v = keccpatan maju (ntmenit)

4. Uji Ergonolnis (P€rngoperssian) Alar (ApIC)
Uji ergononika ini dilalukan dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat beba kerja operator saat
rnengoperasikan APIC. Pengujian ini djlakukan
dengan metode analisis beba! kerja kualitatif melalui
pengukuran denlu! jantung operator dengan
menggunskan H€art Rate Monilor Kuantifikasi beban
kerja operator dil&kukan dengan perhitungan IRHR
(Increasc Ratio of Heart Rate), yaitu rasio relatif
peningkatan denFt jantung (HR) pada saar ker.ja
terhadap HR s€at isrirahat. Perbandingan rers€bu!
dirumuskn sebaSai beriku! (Spaib,2003) :

IRHR - HRto'k
HRtesr

(s)

dengan:

Hrwork = denyut jantung saar metakukan
p€kerjaan (bpt

Hnest = d€nptjantung saat isrirahat (bps)

IRHR - I 00 - 1.2) rergo.onts bebdn kerj" I ngan
IRHR : 1.25 150 rergolong beban keda sedang,
IRHR = 1.50 1 75 tergolong beban kerja berat dan
IRHR = L75 - 200 rergolong kerja sangat berat
(Sluaib,2003).

Hasil Dan Pembahasan

E,=lq.rcO 16r
' K,, Pensujian lapansan diblukan di PC Jatitujuh.

Majalengka. Pengujian ini dilakukan untuk

Tema: "rdhgtatan rera Telojl Peranjan d"te Mddutqllg Keknod pdad i 13
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mengerabui bagaimana perlomansi dan elektifiras dari
Apl;katorPupuk CajrTipe Trailing (APIC) yang telah

dibuatjika di!'ji di lahanrebu yans sebenamya. Trakror
yang digumkan yaitu traktor 4 roda dengan daya 110

HP
1. Uji Kondisi Lahrn

Hasil uji kondisi lahan di lokasi pengujian (PG
Jatitujuh) dapat d;lihat pada Gambar I dan Tabei I
Gra6k peneiromete. menunjukkan bahwa peningkatan

tdhdnan pererra,i reriddi begi'u { pnrikdn hrnesd
kedalaman+ 30 cnr. sedangkan pada kedalamai 55 cm
dari pe.mukaan lanah mulai te.jadi penurunantahanan
penerrasi. Tanah pada kedalaman + 30 50 cm
adalah lapisan yang meniliki kekerasan maksimum.
hal ini menunjuktan adanya pemadatan lamh akibat
lintasan t.akto. dan akivilas alaFalat pengolahantanah

lainnya
e

1000

1100

?ul

Canbar 3 crafik lahanan penetrasi lanah

Tabel I Data pensuk ran kordisi lalan di PG. Jaliiuiuh

Gambar 2. Pensukuran kondisi lapang

. . Ma$ tanah
Irtrk

basin + nrsem.el :' $mpeL (gr)

Masatarah Maia
kering + riog

r;ng sampel sampel

volu'" ruau, Btlrkrrng, Ar tje,6tt,
'i#j' r""r rqr/cml)G4 Gr)

(cr)

I 186.1

2 151.6

I 147.i
4 t50 3

5 9 2

6 196l
7 t99 I

3 161 I

9 1809

165.5

I37.1

t44l
l.1l l
lt65
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t56 4

11) l

56.0
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512
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562
5t 6

562
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96r 81 6

85 5 82.5

9i6 84 I
61r i9 :l
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t4t 5 122?
r0.19 I00 2

1247 1t5 t
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915 171',7 087
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95 1 ltl0 088
91 9 455 065
t002 9.17 tt8
932 1579 r24
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Gambar,l Metode peneambilan data kedalaman olah

Tabel2 Data hasilpengukuran kedalaman aktual dar kecepatan maju APIC

limr 'Pcnrnqkr.in Ppon l.knil Pdir,an dalinr ll.ndlliufe (etiiinaf pr,rqialil



Seqil alNasional "Keuhanan P-4rrCa Pl,{LElfA:Saqda4altrp!!9 . il l!gletr!bc!,?!1lf

(nvdelik)Jarak (rt WaL Lu (detil)
lala rata (cn,)

200

204
200

200

2DA

86 00
85 00

8t 00

80.00
?6 00

233
235
2.41

2.50
26!

:1 7

]E

7l
244 i0

2. Uji P.rfornansiAlal (APIC)
Pengujian pe.forma si yzng dilakukan nrelipuri

pengujian kedalaman olah Aplikator Pupuk Cair Tipe
Trailing (APIC), pelgukuraJl keceparan traktor.
pengukuran slip traklo.d kapasitas Aplikator Pupuk
Cair Tipe Trailing (APIC). Pada penSuku.an peaama,
ledala'nan ulsh )r''s diing nlan 'rlak 'er(,pd'
sehingga dilakukan nrodifikasi pada alar yaitu deogan
meranbah panjans separu chiscl Pcngukurrn
d;lakukan dua tahap, yaitu pengukuran scbelum sepatu
chisel d;modiilkasi dan serelah dimodifikas;.

(a) Peosujirn sebelum sep:rlu dimodifikrsi
Pada pcl8ujiar iri digunal(an metode

pengambilan data kedalaman tanah sepefti pada
GamMr,l Nilai kedalaman aklual yailu selisih antara
niiai b dan a Kedalaman aklual rata,rata Aplikaror
Pupuk Cair Tipe Traili.g (APIC) sekitar 5 cm Nilai
ini kurmg memenuhi kedalaman yang diharapkan
yainr sebesar 25 cin

Luas lahan yang disunalan seb€sar 0.27 ha
dengan panjans lafian sebesa.200 m dan lebar 13.5 m
waktu kerja untuk pengujian ini yaitu i5 menir dengan
kecepatan ak!al lraktor r:ta,rata sekrtar 2 4.1 m/detik

K€dalaman olah lata-tatz dati Tabei 2 diaras
didapatkan sebesar 5 crn Nilai ini sangaljauh dari nilai
kedalaman olah yarlt diin{inkan yaitu sebesar 15-20

Perl,i(u rr"n flldr laprc,ras lapdr6 Ll., efis:e,r":
diatas didapatkan nilai KLT sebesar 237 haljam
\edanglan nilai KtL .eo(.r 108 ha am ,ehinsga
didapatkan nilai efisiensinya scbesar 45 57 % Nilai
kecepatar yarrg digunatan daiam perhluoSan diataj
diasums;kan mendekati kecepatan teoritis.

Kapasilas lrpang dan efisiensi sebagai bcrikurl
leleg &cal = 200 nr (cc .ata mta - 2 {.r n/dcLik

t btrlcla =Ii5n) K,, =231haljs

Luas rcal = 0 27 |. K,,

L.barolah = 2.7 nr Elis.isi = 4i 57 %

Waktukerla -025lul

(lr) Pcng'rjian s€telah scpn!u dimodifikasi
Modifikasi dilakukan dengan peni bangan

balw, kFdadr".r \.ni .II, ,lJ bp.ui errapd.
larFn, rrL diha"dp.d, d ,-,i Ih,b,r.. rdrjd8
seprlu chr\e Jehi4ssi drDcr ,I Der.ml.,a, dr_a1g
chisel sebesar l0 cm Selajn ilu ljung sepatu dibenruk
lebih .uncing dengan harat)an chisel akan mudah
masuk ke dalan ta ah Bcbcrapa alternatif dalam
proses modifikasi ini diantaranya yaitu penarnbahan
berat rangka penyokong chisel, memperkecil sudul
potong chisel dan menambah l€naga penekan chjsel,
yaitu dengan menggunakan hidrolik

Setelah dilakuka modi|kasi pada sepal! chisel
didapatkan bahwa kedalarnar olah rata{ara berlamba!
menjad: sebesar r3 ? .n, - .. rk"r lrcepa -n malu
.ata-.aia be.kurang scbesa. 061 n/delik Slip pada
pengujian kali ini sebesa. 176 %. Kedalanian olah
masih belum te.capaj sesuai hampan yairu 15-20 cm
Untuk ilu sararr nrodifikasi selanjutnya adalah
penambahan beban pada koirstruksi arau rangta chisel
sehingga dapat memberi daya pe.eirasi ya'rs lebih
besa. sesuai dengan keburuhan karakterislik ranah
Jatirujuh yang keras.

Untuk perhitungan nilai kapasiras lapang &i
efisiensi di lapangan peng'rjian serelah modifikasi
Sebagaiberiht:

=50nr
=135nr
= 0.0675 ha

=27n]
= 0 08jrnr

Kcc rara,mLa = l.8l m/dciik
K,, =l7sha/jm
K, = 0 8i ha,/jan

El!cs =47:14/r

Perhitungan nilii k:prsitas laparg dan eUsiensi
diatas didapatkan ilai Kl-T sebesar I 73 htjanl
sedangkan nilai KLE s€bcsar 0 85 ha/jrn] schingga
didapatkan nilal cfisiensinla sebesar 17 57 %

(c) Uji Perrornlansi Shtc r Poi'pa
Penguiian pe']o .n". : . .rerr po 

' 
p irr

dilar.ut3n di penguji r pe,ddL .r dJl I,e.gutian
lapangan Pengujian iii dilakukan untuk mendapatkan
nilai debit pompa dan dcbil aplikasi keseluruhan

Tma: 'Psingloratr Pere Teldik Perraniar dalam ModukDs Ketahare pansan 1t5
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Tenaga untuk memutar pompa berasal da.i PTO T3b€15 Data hasitpengukuran debit pompa pada
rrakor (Deutz, 70 HP) dergan i500 lpm engine dan penguj'an srasioner di pc Jatilujuh
1000 rpm PTO.

Waku DebiL
volunre. -. rata rata tolalemb"t(l) tdet,kt t Ydetikt

I

2

1

5

Parameter,pa.ameter yang d'ukur dalam
pengujian ya;tu waku yang dipe.lukan hingga wadah
penampung pupuk cair pe.uh dan votume dari wadah
tersebul Dari data ini dapat dihhung nilai debit
pompa per lubang dan debil keseluruhan pompa Debit
pompa yang diinginkan yaitu 9000 yha H^sit
peneujian uji perfomansi sisrem pompa pada
pensujian pendahuluan disajikan pada Tabel a.

Debit rala-rala pengujian debit pompa d;
l -uw;l,opo .rbr(d '0 lder'\ odda penq,!rdr rr
dilakukan6 kali pengxlangan de.gan 2 perlakuan yang
berbeda Perlahran penanu menggunakan ember
dengan volume 5 liier dan kedua l2 liter

Tabel I Data ha5!1penguku.an uji kineria APIC

2A

20
2A

2A

20

225

O= 4554 l/ha
2.'7 xl 83x60

Debii tolal .a!a{ata penguku.an di PG Jatitujuh
scbesar 225 tdelik Nilai ini sangai jauh da.i nitai
pengukuran debit pompa di Leuwikopo yang bernitai
sebesar 5.03 ydetik. Perbedaan ini disebabkan karena
perbedaan putaran PTO yang digunakan sebagai
tenaga pemutar pompa DiLeuwikopo digunakan PTO
dengan rpm 1000. sedangkan di PG Jatitujuh
d Laldlir PTO der gdn mm 5n0 Rena"h' )a nita. rpnr
rr rerreb"bk.n nrta' aeb tomoa oe4- "'q l..nq:"

Berdasarkar hasil uji stasioner, dan dengan
asumsi kecepatan traktor mta-rata yang digunakan saal
operasi adalah sebesa. L8l n/derik, naka seca.a
lmritis, kapasilas aplikasi pupuk cair dapat dihirung
dengdn mengeun"kar Percdmrdl (o '. .eIrlgg,
didaFlkan nilai kaprsitas leoritis adalah

10000r2 25160

Ulangan

59.t8 228
5124 1',19

41 55 213
40 49 231
]',t 56 237

(.t
i0
i0
i0
50

i0

ti6
t71
182

1.95

2.26

16 89

28.75

27 50

25 60

22 I0

r8.0 -t 16

li 0 12.22

t22 i 75

tl0 i2i
98 1640

I lJ:l r3.2 1l /6

Tabel 4. Data penguLuran debit pompa APIC di Lab
Leuwikopo, Bosor

Ulangan
Debit

(Ydetik)(l) (detik)

Gamba. 5 Sepatu chisel: (a) sebelum dimodifikasi,
(b) setelah dimodifikasi

Pada pengLrjiaii lapangan di PG Jatirujuh,
digunakan t.ako. I l0 HP (.]ohn Dee.e), dan data hasil
pensujian disajikan pada'I abel 5

Sedangkan berdasarkan perhitungan aptikasi riil
dilapangan diperoleh debit aplikasi yang lebih kecil
Volume tangki aplikaior apabila diisi penuh sdalah
2475 liter dan wahu aplikasi yang diburuhl(an untuk
nengbabiskannya adalah l7i7 detik. itau debit
rata rala diperoleh sebesal 142 lile/detik Dengan
asumsi kecepalan trakror rata,rara sebesar I 3l
ntdetik, hasil perhirungdi menunjukkan bahua
kapasiras aplikasi pornpa pada saar pensllian di lahai
adalah scbesar 2942 lirer,fta Nilai ini berbede jauh
denga nilai kapasilas leo tis yang diukur pada s3ar
trakor stasione., yaitu sebesa. .+554 liler/ha
Perbcdaan dcbrt aplikasi ini dapar discbabkan oleh
berbasai hal yang rerjadi saar pengukLrrarr di
Iapanganan, misal'rya akurasi pcngrku.an, rumpahan
/^lu1p 'a1 li ).1e rdr\ tehiLur!.. Jr .po,1d.r
saat idle aiaupun belok, dll

Untuk mendaparkan nilai debir aplikasi sebesa.
9000 l/ha sesuai dengan ha.apan di lapang, dapar
dilakukan dengan ca.a mengurangi keccpatan tralitor
pada sart pengolahan, sehingga debir cairan ydi,q
masuk ke dala r tanah akan lebih baryak

3. Uji E.gonoftiki
Pengujian ergonomika ditakukan urruk

nrengetahui tingkat beban kerja ope'ator saat
mengopemsikan r\?lC Pengujian ;ni djtakukan
te.hadap operaro. !rng telah b.mengatanran

I
z
3

4

5

6

5

5

5

t2
12

t2

528
1.89

4 18

8 5.1

9 i9

4.ll
523
4.91
5.69

5ll
5 l0

]l6 T1n., I n o( J . r. p, ,,r,,o.. n ',d 
. 91. .',. rr ,...



Selt&LNasion.l "Kctrhal]aq!4lC4ll:lllTlT dar Lampung lj l;}br',e],!beJ2!llll

nlengolemsikan lrakror dan aplika(or p puk di PG
lrtitujuh Pcnaukuran dcnvur iantunq dilaluke
dcrgan rncrggunakan lvatch (\-pc Hcan Rarc Monilor
de gan menrory.ecord inler\al l5 derik

D. -
0 -i00 r0o0 150n t00rr ?5!t

e(u(s)

E

Ganrba' 6 Gralik di:r\),!ljantuog opera(n pada
pengoterasian APIC

Garrbar 6 n)enlilikan grallk dcnyur janrung
oferalor saal nrensopcrriikan APIC Denlul iantung
rata rata saat islirahar (l{Rres0 adalah 80 li bear per
!riJrutes (bpm). sedanglar derryut janruns rata rata
saat beke.ia (HNork) adihh 9847 bpnr Densan
denrikian, nraka didaparkai nilai IRHR I Irc.e-ase
Plrr ,rr H$_ Pare uplr.rr'1 "ntul per,jopera\ian
APIC adalah sebesar l.2l Hasil IRHR lersebut
nrelunjukkan bafiwa bebaD kerja operaror daian
pengoperasian APIC tcrgolong katesori kerja rinsan

Itesirnpulln
Pensujiar keschuuharr  l)lil,aror Pupuk Car Trpe

Trailins (APIC) berjalrn (ulup larcar Bebenpr
kendala dalam pengujiai ya;r! kercrbarasan opcrator
dan trakor saat penlrujiaf dilai:Lrka,r di PC JatiLrjuh

Kedalan]an rata-rala rengohhan adalah sekilar
l3 2 cm, laitu nrasih sedikir di balrah kedalarnan
optimal vang diharapkan sebesar I5 20 cnr tjoruk iru
nasib dipe.lukan modifikasi dengan penambahan
beban pada konshrksi alat !ntuk enambah daya

Kapasiias lapang tcontis (KL-l) adalah sebesar
I 78 haljam, kapasil?s lapang clcktif (KLL) sebesar
0 E5 ha/jam dan efisiersi lapang adalah 47 i7% Slip
roda lraklor rata{ala sebesar 8 76% Debil pompa
sebe$r 2 25 liter/detik (dengaf penggcrak PTO 540
rpm) Debjt aplikasi pupuk cair saar pcr)g{ian di PG
Jalilujuh adalah sebesar 15s4 lirer/ha

Kategori bcban kcrj. operaror dalanl
nrengopcrasikan APIC lergololl3 rlrrsan. ),aitu densalr
nilai IRHR (lncrease Rar;o olllear( Rate) sebcsar i 23
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